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ABSTRAK 
Ferera Yuli Astuti. D0312041. 2016. “Makna Kemiskinan dan Pemberdayaan 
Masyarakat bagi Anggota Lembaga Keswadayaan Masyarakat.” (Studi 
Fenomenologi di Wilayah Laweyan, Surakarta). Skripsi. Program Studi Sosiologi. 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik. Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Disetiap wilayah selalu ada masyarakat miskin yang perlu ditangani dan 
diberikan haknya. Pemerintah menyalurkan bantuan bagi masyarakat miskin berupa 
BLM, tentu tidak serta merta begitu saja. Perlu adanya perencanaan khusus dan 
matang agar bantuan yang disalurkan dapat digunakan secara bijak dan yang paling 
penting dari itu adalah tepat sasaran. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mencari makna kemiskinan bagi anggota 
LKM, makna pemberdayaan masyarakat bagi anggota LKM dan bagaimana makna 
kemiskinan dan pemberdayaan bagi kinerja dari LKM. Menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Dengan teknik pengumpulan 
data yaitu wawancara, observasi dan data tertulis. Peneliti mencoba untuk menguak 
hal-hal yang selama ini tidak pernah dipikirkan untuk menjadi studi yaitu makna 
kemiskinan dan makna pemberdayaan masyarakat. Peneliti memilih anggota LKM 
di tiga kelurahan yang bisa mewakili kecamatan Laweyan serta sebagai validitas 
peneliti memilih Fasilitator Kelurahan, warga masyarakat dan Koordinator Kota 
menjadi informan pendukung. 
Hasil penelitian yang dilakukan menemukan makna kemiskinan dan 
pemberdayaan begitu beragam dari anggota LKM. Bagi mereka anggota LKM 
kemiskinan terbagi menjadi tiga permasalahan yaitu ekonomi dengan masalah tidak 
mampu memenuhi kebutuhan, pendapatan yang kurang karena kebutuhan tinggi. 
Dari segi lingkungan terdapat masalah daerah kumuh yang tidak terjamin 
kebersihannya dan padat penduduk yang menjadikan kehidupan tidak teratur. Pada 
segi sosial terdapat masalah pengangguran dan masalah jaminan sosial yang tidak 
merata. Sedangkan pemberdayaan masyarakat dipengaruhi oleh dua hal. Yang 
pertama peningkatan kualitas yaitu  mengenai perubahan pada masyarakat, 
kesadaran masyarakat, stimulan bagi masyarakat. Dari partisipasi terdapat tiga hal 
penting yang diharapkan yaitu pemerintah, masyaakat miskin yang diberdayakan 
serta lembaga-lembaga lain yang bisa membantu jalannya pemberdayaan 
masyarakat.  
Sebagai studi sosiologi peneliti menggunakan teori Interaksionisme Simbolik 
dari Blummer untuk menganalisis proses terbentuknya makna kemiskinan dengan 
tiga tahapan yaitu melihat kemiskinan, proses interaksi dari pengalaman terdahulu 
dan interaksi sosial melalui kegiatan LKM. Teori Konstruksi Sosial untuk 
menganalisis proses terbentuknya makna pemberdayaan masyarakat dengan tiga 
konsep realitas kehidupan sehari-hari, interaksi sosial dalam kehidupan serta bahasa 
dan pengetahuan dalam kehidupan. Selain hal-hal di atas peneliti juga menyoroti 
kinerja dari LKM . 
Kata Kunci: Kemiskinan, Pemberdayaan Masyarakat, LKM (Lembaga 
Keswadayaan Masyarakat) 
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ABSTRACT 
Ferera Yuli Astuti. D0312041. 2016. "The Meaning of Poverty and Community 
Empowerment for Self-Supporting Community Organization Members." 
(Phenomenology Study in Region Laweyan, Surakarta). Essay. Sociology Program. 
Faculty of Social and Political Sciences. University March Surakarta. 
In each region there is always the poor that need to be addressed and given 
rights. Channeling government assistance to the poor form of BLM, of course not 
necessarily granted. The need for special planning and mature so that assistance is 
channeled be used wisely and the most important of it is right on target. 
The purpose of this study is to find the meaning of poverty for MFI 
members, meaning community empowerment for MFI members and how the 
meaning of poverty and empowerment for the performance of MFIs. Using the 
method of qualitative research with phenomenological approach. With the data 
collection techniques are interviews, observation and data is written. Researchers 
trying to uncover things that have not been considered to be the study of meaning is 
the meaning of poverty and community empowerment. Researchers chose members 
of MFIs in the three villages that could represent Laweyan districts as well as the 
validity of the researchers chose the Village Facilitator, citizens and City 
Coordinator be supporting informants. 
Results of research conducted discover the meaning of poverty and 
empowerment so diverse from member MFIs. For them poverty MFI members 
divided into three issues, namely economic problems can not meet demand, the less 
revenue due to high demand. In terms of the environment are issues that are not 
guaranteed slum clean and dense population makes irregular life. In there are social 
problems of unemployment and social security issues is uneven. While 
empowerment is affected by two things. The first one is about the quality 
improvement changes in society, public awareness, a stimulant for the community. 
Of participation, there are three important things to be expected that the 
government, which empowered the poor masyaakat and other agencies that can 
help the way of community empowerment. 
As a sociology researcher using Symbolic interactionism theory of 
Blummer to analyze the process of formation of the meaning of poverty in three 
stages, namely the poverty, the process of interaction from previous experience and 
social interaction through activities of MFIs. Social Construction Theory to analyze 
the process of formation of the meaning of community empowerment with the three 
concepts of the reality of everyday life, social interaction in the life and language 
and knowledge in life. Besides the things above researchers also highlight the 
performance of MFIs. 
 
Keywords: Poverty, Community Empowerment, MFI (Self-Supporting Community 
Organization) 
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(Matius 5:7) 
 
 
 
The past is malleable and flexible, changing as our 
Recollection interprets and re-explains what has happened 
(Peter L. Berger) 
 
 
 
Satu ons aksi lebih berharga dari satu ton teori 
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GLOSARIUM 
 
Kemiskinan: Kondisi kekurangan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang 
layak. 
Pemberdayaan Masyarakat: Proses memungkinkan orang untuk meningkatkan 
kontrol atas hidup mereka, untuk mendapatkan kendali atas faktor dan keputusan 
yang membentuk kehidupan mereka, untuk meningkatkan sumber daya dan kualitas 
dan untuk membangun kapasitas untuk mendapatkan akses, mitra, Jaringan, suara, 
untuk mengontrol. 
Fenemenologi: Deskripsi murni “fenomena” pengalaman manusia sebagaimana 
pengalaman itu hadir dalam kesadaran langsung terlepas dari sejarah, partikularitas, 
kausalita dan konteks sosial dari pengalaman tersebut. 
Relawan: Warga setempat yang peduli membantu warga miskin di wilayahnya 
tanpa pamrih. 
Swadaya: Usaha masyarakat untuk membangun sesuatu secara bersama-sama. 
 
 
 
